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Ringkasan

Jurusan Sosiologi Fakultas I[Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
mengkaji permasalahan mengenai Demokrasi Digital yang terjadi di media sosial Facebook
yaitu grup Facebook Sumsel memilih Legislatif dan Presiden Tahun 2019. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Djik,
Peneliti menggunakan rancangan penelitian kualitatif, pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif, teknik
analisis data yang digunakan peneliti adalah tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan
tahap kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa demokrasi melalui media sosial telah
terbentuk dan sifatnya masif . Ini terlihat dari para pengguna media sosial yang berupaya
meningkatkan pencarian dan pertukaran informasi politik di ranah tersebut. Selain itu
demokrasi digital dalam penelitian ini juga mendukung pembentukan komunitas seperti grup-
grup facebook yang mendukung kedua pasang Calon Presiden yang akan mengikuti Pilpres
pada tahun 2019. Melalui media sosial juga tercipta debat publik yang seringkali berujung
hatespace, serta informasi soax. Pengguna media sosial harus lebih bijak dalam menerima
maupun menyebarkan informasi melalui media sosial, serta memperhatikan etika berbicara
agar terhindar dari perang status dan ujaran kebencian.

Kata Kunci : Demokrasi digital, Media sosial acebook, Analisis Wacana Kritis.
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Summary

Sociology Department, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University. This
study examines the problems regarding Digital Democracy that occurred on Facebook social
media, namely the Facebook group of South Sumatra chose the Legislature and the President
in 2019. The theory used in this study was the T) heory of Critical Discourse Analysis Teun A.
Van Djik, the researcher used a qualitative research design through in-depth interviews,
observation and documentation. Data are analyzed qualitatively, data analysis techniques
used by researchers are data reduction stages, data presentation stages, and conclusion
stages. The results of the study show that democracy through social media has been formed
and is massive. This can be seen from the users of social media who are trying to improve the
search and exchange of political information in the reaim. In addition, digital democracy in
this study also supports the formation of communities such as Facebook groups that support
the two pairs of Presidential Candidates who will take part in the Presidential Election in
2019. Through social media, public debate often results in hatespace and hoax information.
Social media users must be wiser in accepting and disseminating information through social
media, as well as paying attention to the ethics of speaking to avoid war of status and
utterance of hatred.

Keywords: Digital Democracy, Social Media Facebook, Analysis of Critical Discourse.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan Negara dengan sistem
Pemerintahan Demokrasi Pancasila. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
demokrasi merupakan sistem pemerintahan dimana seluruh rakyatnya ikut memerintah
melalui perantara wakil-wakil terpilin mereka, demokrasi ialah gagasan atau pandangan
hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban, serta perlakuan yang sama bagi
semua warga negaranya. Seperti yang tertera dalam UUD 1945 pasal 28E Ayat 3 yang
berbunyi “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengutarakan
pendapat”. Kemajuan teknologi dan komunikasi mempengaruhi proses demokrasi di
Indonesia, sehingga demokrasi tidak hanya terjadi melalui dunia nyata, karena pada saat ini
masyarakat dapat berdemokrasi melalui dunia maya dengan memanfaatkan teknologi
internet. Prof Ang Peng Hwa yang berasal dari Nanyang Technological University, Singapura

mengungkapkan bahwa:

“Perkembangan di Dunia saat ini tidak terlepas dari pengaruh internet, begitu
pula dalam kehidupan politik dan demokrasi” ( sumber: detik Sumsel, 12
November 2018).

Barber berpendapat bahwa kehadiran internet memberikan peluang yang lebih besar
kepada warga negara untuk dapat lebih bebas menyampaikan gagasan dan pendapatnya tanpa
harus melalui perantara elit politik (dalam Juditha, 2016: 5). Sedangkan Schoeder (dalam
Heryanto dan Rumaru, 2013: 166) mengungkapkan bahwa ruang publik baru dengan
teknologi internet telah tercipta, sehingga memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk
mengekspresikan opini-opini politik mereka, maraknya kegiatan politik melalui internet
merupakan pengaruh dari beberapa faktor yaitu sistem politik di Indonesia yang semakin
demokratis, adanya kebebasan pers, dan kebebasan menyatakan pandangan, ide, pemikiran,
pendapat, kritik, protes, ajakan, himbauan, bahkan tekanan pada pemegang kekuasaan.

Demokrasi yang difasilitasi oleh internet disebut juga sebagai demokrasi digital.
Demokrasi digital pada saat ini digunakan sebagai saluran komunikasi politik bagi lembaga
politik, penjabat publik, kandidat politik, jurnalis media, maupun warga negara (Holik, 2016 :

45). Sedangkan menurut Hague (dalam Hartanto, 2016) demokrasi digital merupakan proses



penyampaian partisipasi publik dengan memanfaatkan media teknologi berbasis internet.
Demokrasi digital sangat penting bagi Indonesia yang merupakan Negara kepulauan.
Diagram 1.1
Penetrasi Penggunaan Internet di Indonesia.
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Berdasarkan Survei Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2017)
penetrasi pengguna internet di Indonesia sebesar 143,26 juta jiwa dari total populasi
penduduk Indonesia 262 juta orang, artinya jumlah penggunaan internet di Indonesia
mencapai 54,68% pada tahun 2017.

Diagram 1.2
Survei Media Sosial Populer di Indonesia Berdasarkan Usia.
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(Sumber: Survei APJII, 2016)

Berdasarkan diagram 1.2 urutan media sosial yang populer di Indonesia adalah media
sosial Facebook dengan pengguna mencapai 54% atau sebanyak 71,6 juta pengguna,
kemudian media sosial Instagram menempati urutan kedua yakni dengan pengguna mencapai
15% atau 19,9 juta pengguna, dan yang ketiga media sosial youtube dengan jumlah pengguna
mencapai sekitar 11% atau 14,5 juta pengguna, Google+ sebanyak 6% atau sebanyak 7,9 juta
pengguna, twitter sebesar 5,5% atau sebanyak 7,2 juta pengguna, dan LinkdIn mencapai 0,6%
pengguna atau sebanyak 796 ribu pengguna. Berdasarkan grafik tersebut media sosial yang
akan diamati oleh peneliti adalah media sosial facebook karena media sosial tersebut paling
populer di Indonesia serta menempati urutan pertama dengan pengguna media sosial
tertinggi.

Selama ini demokrasi dianggap sebagai interaksi atara elite dan masyarakat melalui
wakilnya baik eksekutif maupun legislatif dengan harapan suara rakyat dapat didengarkan
sehingga mampu menjadi masukan bagi kebijakan Negara, tetapi seringkali suara rakyat tidak
terwakili sehingga menimbulkan ketidakpuasan terhadap wakil-wakil terpilih mereka, yang
kemudian membuat masyarakat mencari saluran lain untuk mengekspresikan suara serta
pendapatnya, salah satunya adalah melalui media sosial (Juditha, 2016: 10). Kehadiran media
sosial sebagai media baru memberikan kesempatan kepada setiap warga untuk memberikan
kritik secara langsung terhadap kebijakan pemerintah, artinya warga negara sudah memiliki
akses yang luas untuk mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan perencanaan
sosial maupun kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah (Utomo, 2018: 233).
Media sosial berbasis pada teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari
yang sebelumnya bersifat satu ke orang banyak, kini menjadi dari banyak orang ke lebih
banyak orang istilah ini disebut juga sebagai pola komunikasi politik many to many. Pola
komunikasi melalui media sosial many to many mendukung proses demokrasi digital yang
mensyaratkan adanya distribusi informasi yang adil bagi warga. Menurut Hague demokrasi
digital mendukung terciptanya hubungan antara masyarakat secara global yang tidak
mengenal batas wilayah, serta menyediakan level baru dalam kebebasan berpendapat bagi
warga (dalam Hartanto, 2016).

Karakteristik internet yang mampu menyebarluaskan informasi secara cepat dan
praktis memungkinkan seluruh warga memiliki akses pengetahuan dan dapat menentukan
pilihan yang terbaik bagi kebutuhannya. Kondisi ini berlaku sama pada semua bidang

kehidupan, baik ekonomi, sosial budaya, maupun bidang politik (Nuswantoro, 2015: 53).



Selain dianggap lebih demokratis setiap orang juga dapat berpartisipasi di media sosial secara
interaktif (Juditha, 2016: 11). Contoh dari kekuatan demokrasi digital adalah saat terpilihnya
Barrack Obama sebagai Presiden AS pada tahun 2008 dapat dirujuk sebagai kemenangan
politik, salah satunya karena memanfaatkan kekuatan media sosial (Syahputra, 2017: 457).

Di Indonesia demokrasi yang terjadi di dunia maya dapat dilihat dari fenomena
terbentuknya JASMEV sebagai komunitas virtual yang dengan sukarela mendukung
pasangan Jokowi-Ahok, JASMEV sendiri merupakan singkatan dari Jokowi-Ahok Social
Media Volunteers. Hadirnya JASMEV sebagai tim pemenangan Jokowi-Ahok pada saat
menjelang Pilkada DKI tahun 2011 tentu sangat berpengaruh terhadap kemenangan pasangan
Jokowi-Ahok pada saat itu. Hal tersebut tidak terlepas dari timbulnya kesadaran terhadap
kekuatan sosial media yang memang saat ini sudah sangat sering digunakan oleh kelompok-
kelompok elite dalam berpolitik bahkan sudah menjadi tren global (Syahputra, 2017: 459).
Menyadari bahwa media sosial mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam proses
pembentukan opini publik, membuat media sosial dijadikan sebagai salah satu alat kontensasi
politik dalam kegiatan Pilpres 2019. Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa menjelang
pemilu presiden 2019 banyak bermunculan akun-akun pendukung Jokowi dodo maupun

Prabowo Subianto di media sosial.

Gambar 1.1
Akun Pendukung Calon Presiden menjelang Pilpres 2019
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(Sumber: media sosial facebook, 2019)

Akun-akun tersebut mulai membahas tentang kelebihan masing-masing calon
Presiden baik dari pihak pendukung Jokowi-Ma’ruf Amin maupun pihak pendukung
Prabowo-Sandiaga Uno. Selain akun-akun grup yang dibuat untuk masing-masing pendukung
Capres dan Cawapres dengan nomor urut 1 dan 2, ada pula grup facebook yang dibuat untuk

keduanya sekaligus seperti pada gambar 1.2 berikut:

Gambar 1.2
Grup facebook para pendukung Capres dan Cawapres 2019
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(Sumber : Hasil Screenshoot media sosial Facebook,2019)

Gambar 1.2 menunjukan bahwa ada banyak grup facebook yang bermunculan
menjelang Pilpres 2019 di media sosial facebook, di Sumatera Selatan sendiri terdapat 2 grup
facebook yang diperuntukan untuk kedua pendukung Capres dan Cawapres baik nomor urut 1
maupun nomor urut 2. Jumlah anggota grup Sumsel memilih legislatif dan Presiden 2019
sebanyak 62.557 ribu anggota sedangkan grup Sumsel memilih Presiden 2019 hanya
sebanyak 17.152 ribu anggota, sehingga peneliti menjadikan grup Sumsel memilih legislatif
dan Presiden 2019 sebagai objek dalam penelitian ini karena memiliki jumlah anggota yang
cukup banyak.

Contoh salah satu kiriman di media sosial yang memperlihatkan kelebihan calon
Presiden Joko Widodo adalah unggahan foto dari akun instagram @Jokowi_lagi yang dapat
dilihat pada Gambar 1.3 Unggahan tersebut menunjukan bahwa selama masa jabatan Joko

Widodo sebagai Presiden Republik Indonesia periode tahun 2014-2019 telah melakukan



banyak pembangunan insfrastruktur berupa jalan tol, dan jalan-jalan di pedesaan.
Pembangunan infrastruktur tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat agar proses dristribusi ekonomi berjalan lebih baik.

Gambar 1.3
Unggahan Positif salah satu pendukung Capres 2019
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Selain membuat kiriman positif seperti kelebihan Capres dan Cawapres yang akan
mengikuti Pilpres 2019 mendatang, para pendukung masing-masing Capres dan Cawapres
juga membuat unggahan foto, komentar serta informasi berupa isu-isu politik yang
digunakan untuk saling menyerang pihak lawan melalui media sosial. Berdasarkan Grafik 1.1
Hasil survei yang dilakukan oleh lembaga survei Indonesia Barometer pada 34 provinsi di
Indonesia menyebutkan bahwa mayoritas responden menyatakan perekonomian rakyat
Indonesia menjadi masalah terpenting dengan jumlah 16 persen responden, sedangkan isu
agama dengan angka 8,3 persen, isu harga kebutuhan pokok 14,6 persen, dilanjutkan dengan
masalah stabilitas politik sebanyak 6 persen, pemberantasan korupsi 3,3 persen, sarana dan
prasarana pendidikan 3,1 persen, biaya pendidikan mahal 2,4 persen, keadilan hukum di



indonesia sebanyak 2,2 persen, dan permasalahan pembangunan belum merata 1,8 persen
(Sumber: Kompas, 22 maret 2017).

Grafik 1.1
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(Sumber: Lembaga Survei Indonesia Barometer, dalam kompas, 22 maret 2017)

Berdasarkan survei tersebut diketahui bahwa isu agama dan isu ekonomi merupakan
isu yang masih menjadi perhatian publik tertinggi, sehingga peneliti akan memfokuskan
penelitian pada perbincangan isu agama dan isu ekonomi saja, karena isu harga bahan pokok
yang menempati urutan kedua sebanyak 14,6% masih termasuk kedalam isu ekonomi mikro.
Isu ekonomi terbagi menjadi dua yakni isu ekonomi makro dan isu ekonomi mikro. Isu
ekonomi mikro adalah isu ekonomi dalam lingkup kecil, seperti penentuan harga-harga pasar,
kenaikan bahan bakar minyak, dan pembangunan infrastruktur, sedangkan isu ekonomi
makro sifatnya lebih luas dan secara keseluruhan mempengaruhi banyak orang atau
masyarakat contoh dari isu ekonomi makro adalah pengangguran atau tenaga kerja, inflasi
dan lain-lain. Kemudian isu agama merupakan isu yang selalu digunakan sebagai senjata
untuk menyerang pihak lawan menjelang pemilu, misalnya dalam Pilpres 2014 lalu isu
agama juga sangat mencuat serta digunakan pihak lawan untuk menyerang Joko Widodo

yang pada saat itu diragukan keislamannya, selain sebagai model kampanye hitam yang



mendeskreditkan personal calon presiden, isu agama juga dijadikan sebagai strategi untuk
mencari dukungan (Hasan, 2014).

Menjelang pemilihan Presiden tahun 2019 Isu Agama juga kembali digunakan
sebagai strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat Indonesia yang memang
mayoritas masyarakatnya beragama islam. Kemunculan isu yang diangkat oleh pengguna
internet melalui unggahan foto maupun video di media sosial berbanding lurus dengan
munculnya komentar pengguna lain yang menanggapi unggahan tersebut hal ini dapat
menjadi hal positif bagi proses demokrasi karena mampu menampung dan menyalurkan
aspirasi rakyat. Namun karena kebebasan berpendapat tersebut banyak pula yang memberi
tanggapan menggunakan kata-kata yang mengandung unsur kebencian, cacian, dan bersifat

profokatif sehingga menimbulkan perang status di media sosial.

Gambar 1.4
Unggahan dan Komentar negatif Menjelang Pilpres 2019.
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(Sumber : Hasil screenshoot unggahan dan komentar di media sosial , 2018)

Berdasarkan Gambar 1.4 diketahui bahwa selain memberikan tanggapan positif dan
melakukan debat kritis, masing-masing pendukung juga memberikan tanggapan yang bernada
negatif terhadap pihak lawan bahkan tak jarang hal tersebut berujung pada perdebatan yang
terjadi akibat adanya pembelaan para pendukung terhadap kedua pasangan yang akan
mengikuti pemilihan Presiden pada tahun 2019 nanti. Demokrasi digital yang seharusnya

mampu mendorong terjadinya perbincangan yang kritis diantara para pengguna media sosial,



seringkali berubah menjadi ajang perdebatan irasional yang tidak memperhatikan etika
berbicara melalui media sosial.

Kebebasan berpendapat di media sosial justru menimbulkan komentar ataupun
tanggapan negatif oleh pengguna internet berupa hoax, hate space, dan juga penggunaan
bahasa yang merujuk pada cyberbullyng. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengamati
lebih lanjut mengenai proses demokrasi digital dalam perbincangan isu agama dan isu
ekonomi sekitar Pilpres 2019, agar mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam
tentang perbincangan isu agama dan isu ekonomi yang terjadi di media sosial. Sehingga
dapat mengetahui perbincangan isu agama dan isu ekonomi tersebut mampukah
mencerminkan proses demokrasi digital yang sesuai atau malah menimbulkan banyak efek
negatif bagi perkembangan demokrasi itu sendiri. Penelitian mengenai demokrasi yang
terjadi di media sosial menurut peneliti sangat penting dilakukan di negara yang menganut
sistem pemerintahan demokrasi seperti Indonesia. sehingga berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan diatas. Mendorong peneliti untuk meneliti tentang demokrasi yang terjadi
di media sosial dengan judul “ Demokrasi Digital di Media Sosial Terkait Pemilihan
Presiden 2019 (Studi Isu Ekonomi dan Isu Agama di Facebook)”

1.2 Rumusan Masalah

Selain mendukung perkembangan demokrasi di Indonesia, kebebasan berpendapat
melalui media sosial juga menimbulkan banyak konflik diantara para penggunanya.
Menjelang Pilpres 2019 seringkali beredar informasi bohong (Hoax), serta ujaran kebencian
melalui perbincangan isu-isu politik yang disebarkan di media sosial. Berdasarkan survei LSI
isu ekonomi masih menjadi perhatian publik tertinggi di Indonesia (Sumber: kompas, 22
maret 2017). Fadli Zon selaku tim pemenangan Prabowo Subianto — Sandiaga Uno
mengungkapkan bahwa :

Isu ekonomi merupakan senjata utama yang akan terus dipakai untuk
mengalahkan Capres dan Cawapres dengan nomor urut 1 Joko Widodo- Ma’ruf
Amin pada Pilpres 2019, karena isu ekonomi merupakan isu sehari-hari yang
selalu dirasakan langsung oleh masyarakat seperti lapangan pekerjaan yang sulit,
tenaga asing, harga-harga yang melambung, dan lain-lain (Sumber: Kompas, 13
Agustus 2018).

Sedangkan isu agama merupakan isu yang juga menjadi perhatian publik tertinggi
setelah isu ekonomi. Menurut Ketua Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) Albertus

Patty berpendapat :

“Demi kepentingan politik, agama seringkali dijadikan sebagai instrumen
kekuatan politik yang memicu perpecahan masyarakat. Masyarakat menjadi



saling menghujat, menebar ujaran kebencian, dan hoax di media sosial,
pertentangan itu seringkali merusak relasi sesama umat beragama di Indonesia
(Sumber: Kompas, 16 Maret 2018).

Perbincangan tentang isu ekonomi dan isu agama sekitar Pilpres 2019 di media sosial
sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, agar dapat mengetahui kebebasan berpendapat yang
terjadi dalam perbincangan kedua isu tersebut baik untuk kelangsungan demokrasi atau
malah menimbulkan banyak dampak negatif bagi demokrasi itu sendiri. Agar dapat
mengetahui tentang gambaran proses demokrasi yang berlangsung di media sosial facebook
menjelang Pilpres 2019, Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya
maka dari itu permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Demokrasi Digital
melalui Perbincangan Isu Ekonomi dan Isu Agama terkait Pilpres 2019 di Media Sosial
Facebook?” dari rumusan masalah tersebut peneliti menurunkan menjadi  beberapa
pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana kebebasan berpendapat melalui perbincangan Isu Ekonomi  terkait
Pilpres 2019 di Media Sosial Facebook?

2. Bagaimana kebebasan berpendapat melalui Perbincangan isu Agama terkait
Pilpres 2019 di Media Sosial Facebook?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang proses
demokrasi digital yang terjadi melalui media sosial facebook menjelang Pilpres 2019,
sebagai bentuk perkembangan demokrasi akibat dari kemajuan teknologi dan komunikasi.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Facebook sebagai tempat
untuk mengutarakan kebebasan berpendapat serta sebagai sarana berdiskusi bagi warga
menjelang pemilihan Presiden 2019. Diharapkan setelah gambaran demokrasi digital di
media sosial facebook diketahui, membuat para pembaca bisa lebih bijak menggunakan
media sosial dalam demokrasi di era digital. Selain itu agar para pengguna media sosial
lebih kritis dalam memilah segala bentuk informasi politik yang diterima melalui media

sosial.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan bagi
perkembangan ilmu Sosiologi khususnya sosiologi politik.
2. Manfaat teoritis didalam penelitian ini berupa pengembangan konsep-
konsep demokrasi digital.
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan untuk penelitian
sejenis.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta kontribusi kepada para
pembaca mengenai demokrasi yang terjadi melalui media sosial khususnya media sosial
Facebook, mengingat penggunaan media sosial di anggap lebih praktis untuk menyebar
luaskan informasi secara cepat dan masif dibandingkan dengan penggunaan media
konvensional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi para pengguna media
sosial untuk meningkatkan penggunaan media sosial yang bermanfaat dan beretika agar dapat
menghindari dampak negatif dari demokrasi digital. Serta menjadi generasi yang siap dengan

perubahan arus demokrasi yang memanfaatkan kekuatan dari teknologi digital.
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